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ABSTRAK 

 
Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang menjadi 

penyebab kematian utama pada populasi wanita di Indonesia. Sebagian besar 

terapi kanker menimbulkan efek yang tidak diinginkan oleh pasien sehingga 

banyak yang beralih ke pengobatan dengan menggunakan bahan yang berasal 

dari alam. Ekstrak metanol buah kemukus (Piper cubeba) diketahui memiliki 

aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker payudara MCF-7, MDA-MB-231, MDA-

MB-468. Beberapa penelitian sebelumnya belum dilakukan penelitian buah 

kemukus terhadap sel kanker T47D, sehingga tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui aktivitas sitotoksik pada ekstrak metanol, fraksi butanol, fraksi etil 

asetat, dan fraksi kloroform buah kemukus terhadap sel kanker  T47D. 

Metode maserasi dengan metanol dipilih untuk mengekstraksi buah 

kemukus (Piper cubeba). Uji aktivitas sitotoksik dilakukan dengan MTT assay. 

Ekstrak maupun fraksi yang memiliki nilai IC50 yang rendah diantaranya 

kemudian dilakukan uji kandungan senyawa dengan KLT (Kromatografi Lapis 

Tipis). 

Hasil uji aktivitas sitotoksik menunjukkan nilai IC50 ekstrak metanol dan 

fraksi kloroform buah kemukus (Piper cubeba) masing-masing sebesar 134,95 

µg/mL dan 225,3 µg/mL, sedangkan fraksi butanol dan fraksi etil asetat tidak 

memiliki aktivitas sitotoksik. Hasil uji kandungan senyawa menunjukkan bahwa 

ekstrak metanol dan fraksi kloroform mengandung senyawa metabolit sekunder 

golongan alkaloid, lignan, dan terpenoid. 

 

Kata Kunci : Piper cubeba, MTT assay, Sitotoksik, T47D 
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ABSTRACT 

 

Breast cancer is one type of cancer that causes major deaths in the female 

population in Indonesia. Most cancer therapies cause unwanted effects for 

patients so many patients are turning to treatment by using materials derived 

from nature. Methanol extract of the kemukus fruit (Piper cubeba) is known to 

have cytotoxic activity against breast cancer cells MCF-7, MDA-MB-231, MDA-

MB-468. Several previous studies no research has been done on the kemukus 

fruit of T47D cancer cells, so the purpose of this research is to know cytotoxic 

activity in methanol extract, butanol fraction, ethyl acetate fraction, and 

chloroform fraction of kemukus fruit against T47D cancer cells.  

The maceration method with methanol was selected for extracting 

kemukus fruit (Piper cubeba). The cytotoxic activity test was performed with an 

MTT assay. Extracts and fractions that have less IC50 values were tested the 

content of compounds with TLC (Thin Layer Chromatography).. 

The result of cytotoxic activity test showed that IC50 methanol extract and 

chloroform fraction of kemukus fruit (Piper cubeba) were 134,95 μg / mL and 

225.3 μg / mL, respectively butanol fraction and ethyl acetate fraction show that 

did not have cytotoxic activity. The result of TLC showed that methanol extract 

and chloroform fraction contain secondary metabolite compound of alkaloids, 

lignans, and terpenoids. 

 

Keywords: Piper cubeba, MTT assay, Cytotoxic, T47D 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


